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ABSTRAK

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swing,) adalah salah satu tanaman obat yang tumbuh
subur di negara Indonesia. Salah satu kandungan utama dari jeruk nipis (Cifrus aurantifolia
Swing.) adalah flavonoid yang memberikan berbagai macam aktivitas farmakologi. Arfikel
review ini berisi tentang paparan kandungan yang terdapat di dalam jeruk nipis (Cifrus
aurantifolia Swing.) dan aktivitas farmakologinya. Kandungan utama flavonoid glikosida
jeruk nipis (Citrus aurantijolia Swing.) adalah eriositrin, hesperidin, dan Neoponsirin,
Beberapa penelitian aktivitas farmakologi dari jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swing.)
diantaranya adalah antibakteri, antifungal, antioksidan, antikanker, pemutih gigi, larvasida,

dan antikolesterol.
Kata kunci : Jeruk nipis, Citrus aurantifolia Swing., aktivitas farmakologi, artikel review
ABSTRACT

Lime (Citrus aurantifolia Swing.) is one of medicinal plants that thrives in indonesia
country. One of the womb the center of lime (Citrus aurantifolia Swing.) is flavonoid give
various forms of activity pharmacology. Articles review it contains about exposure to what is
in lime and activity farmakologinya. Main content flavonoid glycosides lime (Citrus
aurantifolia Swing.) is eriocitrin, hesperidin and neoponcirin. Based on a number of research
activity pharmacology lime of them are antibacterial, an aniifungal, antioxidant, an

anticancer, as a bleach teeth, larvasida aedes aegypti mosquito, antikolesterol.

Keywords: lime, Citrus aurantifolia Swing., pharmacological activity, review article

PENDAHULUAN tumbuh di Indonesia. Sebagian besar

. tumbuhan tersebut sudah dimanfaatkan
Indonesia adalah negara yang

memiliki oleh nenek moyang kita untuk mengobati

Bigg smue ErElenininln berbagai penyakit. Tumbuhan ini dikenal

scbagai obat herbal. Perkembangan dan




popularitas obat herbal semakin meningkat
seiring dengan tingginya harga obat non
herbal dan resistensi dari obat kimia.
Tanaman obat herbal menjadi salah satu
alternatif untuk menghindari munculnya
resistensi tersebut. Salah satu tumbuhan
herbal yang banyak digunakan olch
masyarakat Indonesia untuk pengobataan
tradisional adalah jeruk nipis (Cifrus

aurantifolia Swing.) (Aibinu et al, 2007).

Jeruk mipis (Citrus aurantifolia
Swing.) adalah salah satu tanaman obat
keluarga (TOGA) yang banyak digunakan
oleh masyarakat sebagai bumbu masakan
dan obat-obatan (Razak dkk, 2013). Dalam
bidang medis, jeruk nipis dimanfaatkan
sebagai penambah nafsu makan. diare,
antipireutik, antiinflamasi, antibakteri, dan

diet (Mursito, 2006; Haryanto,2006).

Citrus aurantifolia Swing. adalah
tanaman yang berasal dari Asia dan
tumbuh subur pada daerah yang beriklim
tropis.  Citrus  aurantifolia Swing,
merupakan salah satu tanaman yang
berasal dari Famili Rutaceac dengan genus
Citrus. Citrus  aurantifolia Swing.

memiliki tinggi sekitar 150-350 cm dan

buah vang vang berkulit tipis serta bunga

berwarna putih. Tanaman ini memiliki
kandungan garam sebesar 10% dan dapat
tumbuh  subur pada tanah yang
kemiringannya sekitar 30 (Rukmana,

2003).

Jeruk mnipis memiliki kandungan
flavonoid, saponin dan minyak atsiri
(Syamsuhidayat dan Hutape, 1991).
Komponen minyak atsirinya adalah siral,

limonen, ladren, dan glikosida
hedperidin.  Sari  buah jeruk nipis
mengandung minyak atsiri limonen dan
asam sitrat sebesar 7%. uah jeruk
mengandung zat bioflavonoid, pektin,
enzim, protein, lemak dan pigmen (karoten

dan klorofil) (Sethpakdee, 1992).

Berdasarkan beberapa penelitian,
buah jeruk nipis memiliki kandungan
metabolit sekunder flavonoid dalam
jumlah yang banyak baik dalam bentuk C
atau O-glikosida. Flavonoid jeruk dapat
diklasifikasikan menjadi flavonon, flavon
dan flavonol (crtog el al, 1993; Bronner

and Beecher 1995).

Flavonoid adalah derivat senyawa
fenol. Flavonoid memiliki 15 atom karbon
yang tersusun dalam konfigurasi C6-C3-

C6 (dua cincin aromatik yang terhubung




oleh tiga karbon yang dapat atau tidak
dapat membentuk cincin ketiga). Gugus
hidroksil (-OH) hampir selalu terdapat
dalam flavonoid. dimana gugus hidroksil
adalah tempat menempelnya berbagai gula
vang berpengaruh terhadap kelarutan
flavonoid dalam air (Salisbury and Ross,

1995).

Berdasarkan strukturnya, flavonoid
digolongkan menjadi enam golongan yaitu
aglikon (flavonoid tanpa gula terikat),
flavonoid-C-glikosida (flavonoid vang
terikat gula pada inti benzena), flavonoid-
O-glikosida (flavonoid yang terikat gula
pada gugus hidroksilnya), biflavonoid
(flavonoid  biner), flavonoid  sulfat
(flavonoid yang berikatan dengan satu atau
lebih gugus sulfat), dan aglikon yang
bersifat optis aktif, sedangkan berdasarkan
fungsi fisiologisnya, flavonoid
digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu
antosianin  (flavonoid yang berperan
sebagai pigmen warna), flavonol dan
flavon (perlindungan terhadap radiasi UV
berlebih dan sebagai sinyal biologis). dan
isoflavon (flavonoid biner yvang banyak
berperan sebagai senyawa pertahanan).

Semua jenis golongan flavonoid disintesis

oleh prekursor fenilalanin yang merupakan
asam amino aromatik, dimana sintetisnya
melalui jalur biosintesis asam sikimat.
Flavonoid glikosida terbagi menjadi enam
macam, yaitu eriocitrin. neoeriocitrin,
narirutin, naringin, hesperidin,

neohesperidin  (Mouly, 1994), poncirin,

dan neoponcirin (Robarts, 1997).

METODE

Penulisan artikel review diperoleh
menggunakan teknik pengumpulan data
penelitian studi literatur yang telah
dipublikasi sebelumnya. Literatur yang
digunakan diperoleh dari sumber data
sekunder seperti artikel ilmiah, text book
dan pencarian offline ataupun online

seperti situs Pubmed, NCBI, dan situs

Journal yang terkait dengan tema.

Kata kunci yang digunakan dalam
proses pensortiran artikel yang digunakan
adalah “jeruk nipis”, “flavonon glikosida™,
“aktivitas farmakologi”, dan“instrument
HPLC”. Artikel dan jurnal yang digunakan
merupakan artikel dan jurnal yang telah
terakreditasi secara nasional ~maupun
internasional.  Kriteria inklusi vyang
digunakan adalah (1) menyelidiki jenis

kandungan flavonon glikosida pada jeruk




nipis (Citrus aurantifolia Swing.), (2)

menyelidiki aktivitas farmakologi yang

Salah  satu  metode

dimiliki  oleh jeruk nipis (Citrus (Citrus  aurantifolia  Swing.) dilakukan

aurantifolia Swing.) menggunakan metode HPLC

HASIL DAN PEMBAHASAN performance  liquid — chromatography)
(Tabel 1 dan Tabel 2).

1. Analisis Kandungan Senyawa

Flavonoid pada Jeruk Nipis (Citrus

aurantifolia Swing.)

Tabel 1. Penentuan flavanon glikosida pada kelompok Citrus

kandungan flavonoid dalam jeruk nipis

_E Lemon +lime’ Grapefruit Sweet orange”
compd" Mean SD CV (%) Mean SD CV  Mean SD Ccv

(mg/L) (mg/l) (mg/L) (mgl) (%) (mg/l) (mgl) (%)
1 1) 70.9 23.7 334 " 3.0 223 74.3
2 (NER) 24 223 92.9 tr nd
3 (NAT) 5.1 3.10 60.8 96.7 64.4 66.6 56.8 26.9 474
4 (NAR) nd" 2468 1337 544 nd
5 (HES) 1403 564 40.2 4.0 3903 083 3208 85.6 26.7
6 (NEH) nd 52 438 844 Nd
7° (UN1) 0.4 0.33 825 tr 1.3 0.59 454
8" (UN2) 0.7 0.50 714 1.0 0.97 97.0 1.5 131 873
9" (UN3) nd nd tr

Tabel 2. Flavonoid glikosida pada beberapa jenis jeruk dengan LC-MS

—n Jenis 4{1;[[;:2;56 Eriocitrin ~ Naringin ~ Hesperidin -~ Neohesperidin -~ Neoponcirin
Valencia 1.5 nd 0.5% 10%* nd 1*
Navel 1 nd 24 10%* nd I].5*
Grapefruit nd nd 2%* 0.5*% .51 2%
Mandarin nd nd 1 10 nd 0.5%*
Tangelo 2 nd 10 nd 1
Pummelo nd nd nd nd nd 7
Lemon nd 9* nd 10%* nd nd
Lime nd 3 nd 10 nd 1
Karakterisasi Flavanon Glikosida (1994), buah jeruk nipis diperas diperas
Analisie  kandungan  flavonoid dan disaring terlebih dahulu sebelum

dalam sampel jeruk nipis dilakukan dengan
menggunakan metode kromatografi cair
terbalik.  Berdasarkan

dengan  fase

penelitian yang dilakukan oleh Mouly

dianalisis. Kemudian 5 mL hasil perasan
buah jeruk nipis ditambahkan dengan
DMF

sebanyak 10 mL dan larutan

ammonium oksalat 0,05 mol/L sebanyak




10 mL serta divapkan selama 10 menit
pada suhu 90 C. Sampel diencerkan dalam
labu volumetric 350 mL, disentrifugasi
dengan kecepatan 25 Wg selama 10 menit
dan disaring menggunakan filter Acrodisc.
Sampel diambil dan diinjeksikan ke kolom
LC sebanyak 20 pL. Penggunaan beberapa
larutan pada proses ckstraksi dan oksidasi
menyebabkan beberapa enzim dari ekstrak
menjadi tidak aktif schingga menyebabkan
terjadinya perubahan pada flavonoid
dimana kadar L-asam askorbat menjadi
meningkat.  Penambahan  ammonium
oksalat sebagai buffer berfungsi untuk
mempertahankan agar sampel berada
dalam range pH dalam pengukuran
khususnya untuk hesperidin dan narirutin
agar tetap konstan . Fase gerak terdiri dari
air, asetonitril, tetrahidrofuron, asam asetat
glacial (80:16:3:1 v/v/v/v) sedangkan fase
diam vyang digunakan RP-18 UHS.

(Mouly, 1994).

Berdasarkan hasil analisis flavanon
glikosida yang dilakukan pada beberapa
spesies Citrus dengan HPLC (Tabel 1),
jeruk nipis memiliki kandungan flavonon

glikosida yaitu eriositrin (49-62 mg L-l),

hesperidin (84-196 mg/L). (Mouly, 1994).

Sedangkan pada hasil analisis
flavanon glikosida menggunakan metode
LC-MS diperoleh kandungan flavanon
glikosida sebanyak 3 macam pada sampel
jeruk nipis yaitu eriositrin, hesperidin dan
neoponsirin.  Munculnya  neoponcirin
scbagai flavanon glikosida dalam sampel
jeruk nipis diperkirakan karena instrumen
yvang digunakan yaitu LC-MS memiliki
sensitifitas yang lebih tinggi dengan
dilengkapi oleh teknik ESI (Electrospray

Ionisation) yang bersifat lebih kompleks.

(Robards, 1997).

2. Aktivitas Farmakologi dari Jeruk

Nipis (Citrus aurantifolia Swing.)

Citrus aurantifolia sebagai Antibakteri

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Razak dkk (2013), jeruk
nipis terbukti memiliki kemampuan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri,
Staphylococcus aureus — secara in Vilro
dalam beberapa konsentrasi yaitu %,
50%. 75%. dan 100%. dimana semakin
tinggi konsentrasi jeruk nipis maka akan
semakin baik daya hambatnya. Hasil ini

menunjukkan bahwa jeruk nipis memiliki

kandungan kimia seperti minya atsiri dan




fenol yang bersifat bakterisidal (Razak

dkk, 2013).

Berdasarkan  penelitian ~ yang
dilakukan oleh Nurdin dkk (2012), jeruk
nipis mampu memberikan daya hambat
pada pertumbuhan bakteri Staphyvliococcus
epidermidis, dimana  jeruk nipis
memberikan daya hambat terbaik pada

konsentrasi tertinggi vaitu 25% dalam

percobaannya (Nurdin dkk, 2012).

Jeruk nipis juga memiliki daya
hambat pada beberapa bakteri lainnya,
seperti Salmonella typhi (Pratiwi dkk,
2013), Enterococcus faecalis (Ramadhinta
dkk, 2016), dll. Komponen utama yang
mempengaruhi adanya aktivitas antibakteri
pada jeruk nipis adalah asam sitrat, asam
malat dan asam tartrat, Mekanisme
penghambatan pertumbuhan bakteri oleh
jeruk nipis adalah dengan menurunkan pH
lingkungan di  bawah rentang pH
tersebut  dan

pertumbuhan  bakteri

menghambat metabolism (Barbut, 2002).

Citrus aurantifolia sebagai Antifungal

Berdasarkan  penclitian  yang
dilakukan oleh Hert ef a/ (2011), ekstrak

kulit buah jeruk nipis memiliki

kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan jamur penyebab penyakit
kulit  seperti  jamur  Trichophyton
mentagraphytes dan Microsporium cains.
Ekstrak kulit buah jeruk dapat dijadikan
sebagai bahan antijamur disebabkan oleh
kandungan zat kimianya, seperti basonin,
eugenol, galangan, galangol, dan asetoksi

kavikal asetat (Hamzah, 2014: De Pooter

et al, 2005).

Citrus aurantifolia sebagai Antioksidan

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Reddy (2012), daun jeruk
nipis memiliki kemampuan sebagai
antioksidan dengan menghambat aktivitas
oksidasi radikal 50%. Kandungan dari
jeruk nipis yang memberikan adanya
aktivitas antioksidan adalah alkaloid, fenol,

saponin, tanin, steroid, dan flavonoid

(Reddy, 2012).

Senyawa flavonoid mampu
berperan sebagai antioksidan karena dapat
berperan sebagai free radical scavengers
vang mampu melepaskan atom hidrogen
dari gugus hidroksilnya, dimana atom
hidroksil tersebut akan berikatan dengan

radikal bebas schingga menjadi netral

kembali. Flavonoid yang kehilangan atom




hidrogen akan mengalami resonansi dan
radikal bebas yang telah stabil menjadi
berhenti bereaksi sehingga tidak merusak

lipid, protein, atau DNA. (Pambudi, 2014).

Citrus aurantifolia sebagai Antikanker

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Pratiwi dkk (2010), ekstrak
etanol jeruk nipis terbukti mampu
melalui

menekan karsinogenesis

penckanan ckspresi c-Myc dan
menghambat tahap proliferasi. Kandungan
flavonoid dalam jeruk nipis berupa narigin,
hesperidin dan naringenin berperan bagai
agen  kemopreventif ~ karsinogenesis,
menghambat proliferasi sel kanker dan

tumorigenesis (De Leo ef al, 2005; Pratiwi

dkk, 2010).

Citrus aurantifolia sebagai Pemutih Gigi

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Rochmah (2014), jeruk
nipis terbukti dapat memutihkan gigi yang
mengalami diskolorisasi setelah dilakukan
perendaman dalam 30-60 menit, dimana
kandungan asam sitrat pada daging buah
jeruk nipis memiliki pH yang hampir sama
dengan pH pemutih gigi alami yaitu

stroberi asam (Reksodiputro, 2004).

Citrus aurantifolia sebagai Larvasida

Berdasarkan  penclitian  yang
dilakukan oleh Ekawati dkk (2017), kulit
buah jeruk nipis terbukti memiliki potensi
scbagai larvasida nyamuk Aedes aegypti.
Kandungan minyak atsiri pada kulit jeruk
nipis seperti limonen atau limonoid
menghambat pergantian kulit pada larva
dan dapat masuk ke dalam tubuh larva
nyamuk sebagai racun (Ekawati dKkk,

2017).

Citrus aurantifolia sebagai Aniikolesterol

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Elon dan Polancos (2015),
jeruk nipis terbukti memiliki efek dalam
menurunkan kadar kolesterol dalam darah,
dimana terapi jus jeruk nipis yang
dibarengi oleh olahraga ataupun tidak
memiliki  hasil yang sama dalam
penurunan kadar kolesterol. Kandungan
pectin  (flavonoid dalam jeruk nipis)
mampu mengurangi kadar kolesterol

darah, triglyceride dan LDL-cholesterol

(Elon and Polancos, 2015).




SIMPULAN

Tanaman jeruk nipis  (Citrus
aurantifolia  Swing.) terbukti memiliki
aktivitas farmakologi yang beragam
melalui  berbagai penelitian. Tanaman
jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swing.)
menjadi popular untuk diteliti karena
memiliki

beragam  senyawa  aktif

diantaranya  asam  sitrat,  eriositrin,

hesperidin, neoponsirin, limonene, dan

felandren.
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